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Abstrak

Pertambahan jumlah penduduk, perubahan pola konisutas gaya hidup masyarakat
telah meningkatkan jumlah timbulan sampah, jenian keberagaman karakteristik
sampah. Permasalahan serupa ini dialami oleh wafgéurahan Karangasem —terutama
RW IV dengan jumlah penduduk yang cukup padat.M&atnya volume timbulan sampah
memerlukan pengelolaan yang baik dengan metoddedanik pengelolaan sampah ramah
lingkungan guna memberikan dampak postif terhadegekatan dan kelestarian fungsi
lingkungan terutama di lingkungan perkotaan. Peotgeln sampah ini dapat lebih optimal
dengan lebih memberdayakan masyarakat, maka dari kigiatan pengabdian ini
melibakan peran aktif dari warga RW 4 dan kelompgahki Wanita Putri Mandiri
Kelurahan Karangasem Kecamatan Laweyan. Dengaib&tnya warga secara langsung
hal ini bertujuan untuk membekali warga dengan mtalguan dan ketrampilan bagaimana
mengolah sampah yang baik dan benar berdasar garigpah, sehingga diharapkanwarga
RW 4 dan kelompok tani wanita tersebut dapat mérgazher pengolahan sampah di
lingkungan wilayah Karangasem. Kegiatan ini memildeberapa target yang ingin
dicapai yaitu : (1) setiap peserta dapat memahamntingnya dan cara pengelolaan
sampah berdasar jenis sampah, (2) setiap pesepatdaemahami metode composting, (3)
setiap peserta dapat memahami metode pengolahapasammtuk jenis sampah plastik
yaitu proses daur ulang sampah plastik menjadigbe(##) setiap peserta dapat memahami
metode pengolahan sampah untuk jenis sampah kediis proses daur ulang sampah
kertas menjadi bubur kertas/kertas daur ulang,d&) (Membuat kebun percontohan
sebagai contoh pemanfaatan olahan kompdstode pendekatan yang dilakukan dalam
kegiatan IbM ini adalah mengadakan pelatihan-pélati secara langsung kepada peserta
berupa praktik pembuatan kompos berbahan dasar ahmmumah tangga, praktik
pengolahan sampah plastik menjadi pellet, prak@ngnlahan sampah kertas menjadi
kertas daur ulang, dan serta praktik pembuatan keparcontohan yang akan ditanami
tanaman buah dan sayur. Kegiatan ini kemudian dlitkan dengan adanya
pendampingan terhadap peserta agar kegiatan inadiéerkelanjutan.

Kata Kunci : Pengolahan Sampah, kelompok tani wanita, Kelurdkarangasem

A. PENDAHULUAN

Sampah di Indonesia merupakan suatu masalah yargatsaerius dan juga
menjadi masalah sosial, ekonomi dan budaya. Hadlipgemua kota di Indonesia
mengalami kendala dalam mengolah sampah. Hal ijadiekarena pengelolaan TPA
(Tempat Pembuangan Akhir) di sebuah kota lahanngsihmsangat terbatas. Padahal
setiap harinya sampah meningkat dengan cepat datamdidak terkendali. Karena
keterbatasan lahan inilah sampah semakin menumgukngnyebabkan polusi bahkan
mampu menyebabkan banjir. Permasalahan yang mudictiPA, akan merambat
sampai ke hulu yang mengakibatkan terhenti atdnamebatnya pengangkutan sampah
dari sumber sammpah ke TPA. Sehingga sampah akamonmpek di kota dan di
tambah lagi dampak yang di timbulkan dari pulusigyaisebabkan oleh sampah akan
mengganggu kegiatan masyarakat kota dan lingkungan.

Pertambahan jumlah penduduk, perubahan pola komsulas gaya hidup
masyarakat, meningkatnya daya beli masyarakat sedaingkatnya usaha atau
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kegiatan penunjang pertumbuhan ekonomi suatu dgegeh memberikan kontribusi

yang besar terhadap kuantitas dan kualitas sangrahdihasilkan.

Peningkatan volume timbunan sampah memerlukan p#age. Pengelolaan
sampah yang dimaksud adalah kegiatan yang sistkematienyeluruh, dan
berkesinambungan yang meliputi pengurangan dannganan sampah. Pengelolaan
sampah yang tidak mempergunakan metode dan te&nigefolaan sampah yang ramah
lingkungan dapat menimbulkan dampak negatif tephddssehatan dan mengganggu
kelestarian fungsi lingkungan hidup.

Setelah UU No 18/2008 tentang Pengelolaan Sampala ga Mei 2008
diundangkan/disahkan, maka paling lambat pada 20d&k diperbolehkan lagi
mengelola sampah dengan penumpukan sampah sepana dumpingatau model
tempat pembuangan akhir (TPA) seperti sekarang THA yang diperbolehkan
hanyalah yang berbasanitary landfillatau semsanitary landfill

Kemampuan Pemerintah untuk mengelola sampah haeyaapai 40,09% di
perkotaan dan 1.02% di perdesaan (Tuti Kustiah0O5&). UU NO. 18 Tahun 2008
secara eksplisit juga dinyatakan, bahwa setiapgormempunyai hak dan kewajiban
dalam pengelolaan sampah. Dalam hal pengelolaapatapasal 12 dinyatakan, setiap
orang wajib mengurangi dan menangani sampah derggarberwawasan lingkungan.

Menurut Hoesein (2011), ada beberapa metode pdagelsampah yang dapat
digunakan, yaitu antara lain :

1. Metode open dumping. Metode ini adalah penimbunan sampah di lokasi TPA
tanpa aplikasi teknologi yang memadai. Metode inenmangkinkan adanya
perembesan air lindi (cairan yang timbul akibat pesukan sampah) melalui
kapiler-kapiler air dalam tanah hingga mencemamlser air tanah, terlebih di
musim hujan.

2. Metode sanitary landfill. Metode ini mengelola sampah dengan melakukan
pelapisan geotekstil yang tahan karat pada permuta@ah sebelum ditimbuni
sampah.

3. Metode rooftiling, floortiling, walling. Metode ini mengkonversi sampah menjadi
material untuk atap (genteng), lantai (tegel/kekddan atau bahan-bahan untuk
tembok.

4. Metode insenerator. Metode ini dilakukan dengan memasukkan sampaori
maupun tanpa disortir) ke dalam unit pembakaraandauhu 800°C-1.200°C.

5. Metode gas metana. Metode ini menggunakan teknik fermentasi secaegm@bik
terhadap sampah organik.

6. Metode autoclave. Metode ini melakukan pembongkaran langsung danpltruk
masuk ke mesin autoclave.

7. Metode komposting. Metode ini menggunakan sistem dasar pendegradasia
bahan-bahan organik secara terkontrol menjadi pugelkgan memanfaatkan
aktivitas mikroorganisme. Secara umum, metode agul karena menghasilkan
pupuk organik yang ekologis (pembenah lahan) ddaktimerusak lingkungan.
Serta sangat memungkinkan melibatkan langsung mastasebagai pengelola
(basis komunal)
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Hakim, dkk (2006) memberikan beberapa alternatolass dalam pengolahan
sampah berdasarkan jenis sampah (Gambar 1).
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Gambar 1. Metode Pengolahan Sampah Berdasar Jenis Sampah
(Sumber : Hakim, 2006)

Secara garis besar sampah terbagi menjadi duaokatgtu sampah organik dan
sampah an-organik. Sampah an-organik terbagnhegjadi sampah plastik, kertas dan logam
yang dapat didaur ulang menjadi bahan baku inddatrimemilki nilai ekonomis yang cukup
tinggi. Sampah organik penyebab timbulnya bau kbwspat di daur ulang menjadi kompos
yang sangat bermanfaat untuk kesuburan tanamaan@eah untuk sampah lainnya yang tidak
dapat didaur ulang dapat dibakar dengan mengguriakenerator, arangnya dapat digunakan
sebagai campuran kompos yang dapat menyerap wyam lberat yang dikatagorikan sebagai
limbah toxic. Dengan demikiamero wastedapat dicapai. Sisa saringan yang tidak dapat
digunakan yang jumlahnya sekitar 5-10 % dari tegahpah dikubur dalam tanah (Hakim dkk,
2006). Pengetahuan tentang metode pengolahan sdepidsar jenis sampah ini yang belum
banyak diketahui oleh masyarakat. Masyarakat lemé@milih membuang sampah dan
menunggu petugas kebersihan untuk mengangkutnyajmeéRA.

Sebenarnya pengelolaan sampah ini dapat lebih aptiengan lebih memberdayakan
masyarakat. Pengelolaan berbasis masyarakat mebeglierapa keuntungan yaitu : (1) dapat
mengurangi jumlah total sampah, (2) efisiensi bidi@ndingkan dengan pengolahan secara
konvensional, (3) peningkatan tingkat ekonomi melglenjualan barang-barang daur ulang
maupun pelatihan-pelatihan daur ulang, dan (4) ipai@n harmomi sosial dari banyak pihak.

Penanganan sampah yang masih konvensional yaitpasaditaruh ditempat terbuka
untuk dibiarkan membusuk dengan sendirinya mengadgumber polusi udara karena baunya,
dan polusi air yang dikarenakan penanganan alinlya (eacheatg kurang bagus sehingga
meresap kemana - mana, serta menjadi penyebadbitggavabah penyakit dan juga sebagai
salah satu penyebab terjadinya banjir. Inilah saatu bentuk masalah yang ditimbulkan
apabila penanganannya tarlambat dan tidak sistemati

Permasalahan sampah juga menjadi permasalahan cgugp pelik di Kelurahan
Karangasem —terutama RW IV - yang termasuk wildgedamatan Laweyan karena termasuk
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lingkungan yang padat penduduk. Selama ini pemtarasgmpah di wilayah tersebut hanya
diletakkan di depan rumah dan akhirnya akan diainglah truk sampah yang akan dibuang di
Tempat Pembuangan Akhir (TPA). TPA ini terletak gihggir jalan besar dan menerima
pembuangan sampah dari daerah sekitar termasukatarpaten lain. Kondisi ini menjadikan

TPA menjadi membludak karena volume sampah melelaifiikapasitas TPA.

Pengelolaan sampah ini dapat optimal dengan lek@émblerdayakan masyarakat.
Keberadaan Kelompok Tani Wanita Putri Mandiri disBé&arangasem menjadi harapan untuk
memacu warga setempat dalam meningkatkan perarawatgk menciptakan lingkungan yang
bersih dan sehat melalui berbagai kegiatan salamysa pengolahan sampah perkotaan dan
perwujudan kampung sayur.

Oleh karena itu, tim mengusulkan kegiatan IbM iebagai salah satu upaya untuk
mendukung peran masyarakat dalam menciptakan loig yehat dan ramah lingkungan lam
membangun . Selain itu kegiatan ini merupakan kadanyata perwujudan kegiatan Tridharma
Perguruan Tinggi untuk andil berperan serta dalaembangun bangsa Indonesia. Dengan
kapasistas yang dimiliki sudah selayaknya Univass§ahid (USAHID) Surakarta memainkan
peran yang sangat esensial untuk turut berparsisg@am memotivasi masyarakat yang lebih
peduli terhadap kesehatan diri dan lingkungan.

B. SUMBER INSPIRAS

Kelompok tani wanita putri mandiri Desa Karangas&elurahan Laweyan, Surakarta
adalah salah satu wadah ibu-ibu rumah tangga sejdtiag peduli akan lingkungan sehat.
Keberadaan Kelompok Tani Wanita Putri Mandiri berdiulai tahun 2012 menjadi secercah
harapan dalam kegiatan penghijauan lingkungan aekBidang kegiatan Kelompok Tani
Wanita ini meliputi pertanian, peternakan, ketalmgo@ngan dan usaha kecil menengah. Selama
ini kegiatan yang berjalan bagus baru terkait udadw@l menengah yaitu pengolahan bahan
pangan. Sayang sekali jika beberapa kegiatan dimdk tani wanita putri mandiri tidak
berjalan optimal. Padahal keberadaan kelompokwamita ini merupakan salah satu potensi
untuk menciptakan lingkungan yang bersih dan sdbagan cara mengolah sampah menjadi
sesuatu yang bermanfaat.

Ibu-ibu rumah tangga erat sekali kaitannya dengenpah, karena berbagai kegiatan
rumah tangga seperti memasak, bersih-bersih, dgiatka sosial masyarakat tak luput dari
sampah. Tak heran jika ibu-ibu tidak dibekali cpemgolahan sampah yang baik dan benar
serta tidak mengetahui akan pentingnya hidup betaihsehat, mereka akan cenderung cuek
dan apatis terhadap sampah. Kesadaran dan kepeduBayarakat kota Laweyan dalam
memilah dan mengolah sampah sangatlah rendah ihadriinat dari volume dan jenis-jenis
sampah di TPA yang membludak. Namun jika masyarBXdt4 dan anggota kelompok tani
wanita Desa Karangasem yang kesemuanya adalalbubwimah tangga dibekali dengan
pengetahuan dan ketrampilan bagaimana mengolarakdngpdasar jenis sampah maka ibu-ibu
tersebut dapat menjadi pioner pengolahan sampédingkungan wilayah Karangasem, yang
akhirnya mampu mengurangi volume sampah di TPAmdanciptakan lingkungan bersih dan
sehat.
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C. METODE

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan guna mewujudli@a target utama yang
meliputi, (1) setiap peserta dapat memahami pemgimglan cara pengelolaan sampah berdasar
jenis sampah, (2) setiap peserta dapat memaharode@mposting (3) setiap peserta dapat
memahami metode pengolahan sampah untuk jenis kapipsatik yaitu proses daur ulang
sampah plastik menjadi pellet, (4) setiap pesaefmtimemahami metode pengolahan sampah
untuk jenis sampah kertas yaitu proses daur ulangpah kertas menjadi bubur kertas/kertas
daur ulang,dan (5) membuat kebun percontohan sebagtoh pemanfaatan olahan kompos.
Semua target yang telah ditetapkan pada akhirnyapmaneningkatakan peran dan partisipasi
masyarakat terkecil (keluarga/rumah tangga) dalamefihara kelestarian fungsi lingkungan,
mencegah dan menanggulangi pencemaran dan kerdsakamgan.

Optimalisasi target luaran yang ingin dicapai peatilakukan berbagai pendekatan
metode dalam kegiatan ini melajpgrtama; penyuluhan tentang pentingnya lingkungan sehat
terhadap kesehatan diri dan keluarga serta cargoladran sampah berdasar jenis dan
karakteristinya,kedua; pelatihan pengolahan sampah organik menjadi kongaogkering,
ketiga; pelatihan pengolahan sampah kertas menjadi keldas ulang dan plastik menjadi
pellet/ kerajinan tangarkeempat; pembuatan kebun sayur-buah sebagai kebun pehaonto
dengan memanfaatkan kompos hasil olahan sampahilarga

D. KARYA UTAMA

Berdamai dengan sampah merupakan solusi yang begmtmasyarakat kota guna
menciptakan lingkungan bersih dan sehat. Kegiata pengolahan sampah lingkungan
perkotaan ini memfasilitasi adanya penyuluhan ka&seh pelatihan pengolahan sampah, dan
pembuatan kebun percontohan guna meningkatakanefadngn masyarakat RW 4 dan
kelompok tani wanita Desa Karangasem, Kelurahanelyaw, Surakarta dalam mengolah
sampah rumah tangga secara baik benar.

Pada kegiatan IbM ini ada enam buah karya utamay yatah dilakukan, yaitu:
penyuluhan tentang pentingnya lingkungan sehatatieqin kesehatan diri dan keluarga;
penyuluhan tentang jenis-jenis sampah dan metodwopehannya, sehingga masyarakat
mampu mengolah sampah secara baik dan benar;haelgtembuatan kompos dari sampah
organik yang berasal dari sampah rumah tangga yelay dipilah-pilah; pelatihan proses
pengolahan sampah plastik menjadi pellet/cacahastibl dan kerajinan tangan; pelatihan
proses pengolahan sampah kertas menjadi kertasutkng; pembuatan kebun percontohan
dengan memanfaatkan pupuk kompos organik.

Selain itu, untuk lebih memaksimalkan peran madgdrdan kelompok tani wanita
putri mandiri Desa Karangasem dalam menyebarkanbagnpengetahuan dan ketrampilannya
dalam mengolah sampah kepada warga lainnya, telrswh modul pelatihan sederhana
sebagai pedoman dalam pengolahan sampah guna rmegdpkrluasan dan perkembangan
kegiatan pengolahan sampah secara baik dan beriagkiingan perkotaan khususnya desa
Karangasem, Kelurahan Laweyan, Surakarta.
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E. ULASAN KARYA

Masyarakat mempunyai peran sangat penting dalamujuditan dan menciptkan
lingkungan yang bersih dan sehat. Penyuluhan mengémgkungan sehat dan metode
pengolahan sampah berdasar jenis dan karakteyiatidilakukan pada warga RW 4 dan
kelompok tani wanita putri mandiri Desa Karangaseaweyan, SurakartaOutput dari
kegiatan ini, kedua mitra mulai memilah-milah sampamah tangga antara sampah
organik dan sampah anorganik ke dalam tempat yarfigeda. Pemilahan ini bertujuan
untuk memudahkan proses pengelolaan sampah.

—ce -

. R
Gambar 2. Penyuluhan K esehatan dan Pemilahan Sampah

Pelatihan pembuatan kompos dari sampah organik pangsal dari sampah rumah
tangga yang telah dipilah-pilah, dengan menggunalkattomposteryang disediakan oleh tim
pengusul. Monev pembuatan kompos dilaksanakan dlghIsetelah pelatiha@utputberupa
kompos cair yang dapat digunakan sebagai pupukntama

"t

Gambar 3. Pelatihan Cara Pembuatan Kompos

Pelatihan proses pengolahan sampah plastik mepgdiet/plastik cacahan dan
kerajinan tangan, proses pengolahan sampah kedagan kertas daur ulan@utput
dari tahap ini akan didapatkan pellet/cacahan iglastn kertas daur ulang bertekstur
yang dapat dijual ataupun sebagai barang hias lyamglai ekonomi sehingga menjadi
pemasukan tambahan bagi anggota kelompok taniavanit
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Gambar 5. Pelatihan Pengolahan K ertas Daur Ulang

Pembuatan kebun percontohan dengan memanfaatkaokommgasil olahan
sampah organik rumah tangga.

Gambar 6. Pembuatan;:Kebun Per contohan
Kegiatan pengabdian ini berakhir dengan mengukagg@@huan pengolahan sampah
kepada warga RW 4 dan kelompok tani wanita putmadita Desa Karangasem, Kecamatan
Laweyan, Surakarta menggunakan kuisioner. Tinglatgetahuan warga dianalisa dengan
membandingkan hasil jawaban yang benar terkait glahgn sampah sebelum dan sesudah
pelatihan. Dari hasil analisis sebagian besar gehgan warga tentang pengolahan sampah

meningkat setelah adanya pelatihan.

F. KESSIMPULAN

Sampah lingkungan perkotaan sampai saat ini mashjadi masalah yang harus
diselesaikan oleh pemerintahan kota. Peningkataanpmasyarakat dalam mengolah sampah
rumah tangga berbasis komunal menjadi harapan feamerintah kota untuk menciptakan
lingkungan yang bersih dan sehat.

Kegiatan pengabdian Ipteks bagi Masyarakat (IbNghtalilaksanakan 100% dengan
baik dan lancar melalui kegiatan berupa penyuluinangenai lingkungan sehat dan metode
pengolahan sampah berdasar jenis dan karakteyiatiqpelatihan cara pembuatan kompos,
pengolahan sampah plastik, dan daur ulang kerasipembuatan kebun percontohan. Adanya
pembekalan pengetahuan masyarakat dengan cara lygearyudan pelatihan pengolahan
sampah berdasar jenis dan karakteristiknya menikghkakepeduliannya dalam menciptakan
lingkungan yang bersih dan sehat melalui pengolaherpah dengan tepat dan benar.
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G. DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan oleh tim dariversitas Sahid
Surakarta memberikan dampak positif bagi masyaf@ké#d dan kelompok tani wanita
putri mandiri Desa Karangasem dalam merubah paredgampah yang identik dengan
suatu hal yang tidak berguna menjadi lebih bernanfeelalaui cara berdamai dengan
sampah. Masyarakat menjadi lebih peka dan tanggap sampah serta mampu
melakukan pengolahan sampah secara benar, yandadidari pemilahan sampah
berdasar jenisnya (organik-anorganik). Pengolat@npah organik menjadi kompos,
sampah jenis plastik dan kertas dapat dilakukarr ddéang menjadi barang yang
bernilai ekonomis, sehingga dapat memberikan taarbgemasukan kas bagi warga
dan kelompok tani. Apabila semua warga Laweyanal&usta mau berdamai dengan
sampah , maka terciptalah lingkungan kota yangilbedan sehat. Sampah yang
mulanya sumber dari masalah/penyakiermetamorfosemenjadi sesuatu yang
bermanfaat dan berharga/bernilai ekonomis.
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